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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka penulis 

menarik kesimpulan antara lain:  

1) Masyarakat Nias adalah masyarakat yang hidup di kepulauan Nias dan 

tidak berdampingan dengan suku – suku lain. Masyarakat ini mendapat 

marga dari garis keturunan ayah. Mata pencarian mereka seperti bertani, 

berternak, PNS, dan lain sebagainya. Makanan  dan minuman tradisional 

mereka unik – unik seperti Kofo – kofo (daging ikan yang dihancurkan, 

dibentuk bulat dan dijemur/diasap) dan Tuo Nifaro.  

2) Upacara pernikahan masyarakat Nias dapat dibilang begitu rumit karena 

banyak tahap – tahap yang harus dilakukan sebelum hari pernikahan 

yang sah dilaksanakan. Setelah acara pernikahn yang sahpun selesai, 

masih ada dua acara lagi yang harus dilakukan. Ada sebelas struktur 

upacara pernikahan masyarakat Nias yaitu: famaigi niha, famatua, 

fangoro, fanema bola, famekola, fanu’a bawi, fame’e, folau bawi, 

falowa, fame’e go, famuli nukha. 

3) Makna simbolik ansambel musik aramba adalah perekat atau pemersatu 

masyarakat Nias, dimana kedekatan masyarakat yang satu dengan lain, 

ansambel musik aramba sebagai media pemersatunya. 
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4) Ansambel musik aramba mengandung nilai estetika. Ansambel ini 

memiliki elemen-elemen dasar meliputi ritme, nada, dinamika, harmoni. 

Struktur ini akan membentuk kualitas musik menjadi suatu yang 

mempunyai nilai estetis dan dapat dinikmati keindahannya. 

Keterampilan dalam memukul atau memainkan gondra dan instrumen 

lain membuat musik yang dihasilkan memiliki keserasian. Musik 

tersebut menjadi sesuatu yang hidup, indah, dan mempunyai 

keselarasan. Meskipun ritem dan dan nada yang dihasilkan dalam 

ansambel musik aramba sederhana, namun mampu membuat para 

penikmatnya tidak bosan mendengarnya.  

 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka penulis mengajukan beberapa saran 

antara lain:  

1. Hendaknya ansambel musik aramba ini tetap dilestarikan dan tetap 

digunakan dalam acara pernikahan masyarakat suku Nias dan jangan 

digantikan dengan keyboard. 

2. Mengingat anak – anak muda zaman sekarang kurang meminati budaya 

lokal, hendaknya pemerintah melakukan pelatihan dan membuat sanggar 

khusus untuk melestarikan ansambel ini. 
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Lampiran 1: 

DOKUMENTASI 

 

L.1.1 

Gambar gondra 

(Dokumentasi: Mirah Tri N. Ndraha.2017) 

 

 

L.1.2 

Gambar aramba 

(Dokumentasi: Mirah Tri N. Ndraha.2017) 
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L.1.3 

Gambar faritia  

(Dokumentasi : Mirah Tri Niscaya Ndraha.2017) 

 

 

 L.1.4 

Pemain sedang memukul gondra 

(Dokumentasi: Mirah Tri N. Ndraha.2017) 
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L.1.5 

Pemain sedang memukul faritia 

(Dokumentasi: Mirah Tri N. Ndraha.2017) 

 

 

 

L.1.6 

Pemain sedang memukul aramba 

(Dokumentasi : Mirah Tri N. Ndraha.2017) 
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L.1.7 

Gambar bola nafo 

(Dokumentasi: Mirah Tri N. Ndraha.2017) 

 

 

L.1.8 

Foto mempelai perempuan pada acara fame’e 

(Dokumentasi : Mirah Tri N. Ndraha.2017) 
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L.1.9 

Foto keluarga dan masyarakat kampung mempelai laki – laki datang ke 

rumah mempelai perempuan pada acara falowa 

(Dokumentasi : Mirah Tri Niscaya Ndraha.2017) 

 

 

Gambar 1.10 

Foto ketika acara falowa sedang berlangsung 

(Dokumentasi : Mirah Tri Niscaya Ndraha.2017) 
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Gambar 1.11 

Foto kedua mempelai sedang diberi kado oleh para undangan 

(Dokumentasi : Mirah Tri Niscaya Ndraha) 

 

 

L.1.12 

Kedua mempelai dalam balutan baju adat Nias 

(Dokumentasi: Mirah Tri N. Ndraha.2017) 
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L.1.13 

Gambar pengantin perempuan diangkat 

(Dokumentasi: Mirah Tri N. Ndraha.2017) 

 

 

L.1.14 

Suasana saat mewawancarai bapak Manotona Harefa selaku tokoh adat dan 

tokoh budayawan Nias 

(Dokumentasi : Mirah Tri Niscaya Ndraha.2017) 

Wawancara tanggal 29 Juli 2017 
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L.1.15 

Suasana saat sedang mewawancarai bapak Faozisokhi Laia selaku tokoh 

budayawan Nias 

(Dokumentasi : Mirah Tri Niscaya Ndraha.2017) 

Wawancara tanggal 11 Agustus 2017 

 

 

L.1.16 

Suasana saat sedang mewawancarai ibu Marselina Ndruru selaku tokoh 

budayawan Nias 

(Dokumentasi : Mirah Tri Niscaya Ndraha.2017) 

Wawancara tanggal 25 Agustus 2017 
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L.1.17 

Suasana saat sedang mewawancarai ibu Sa’ina Ndraha selaku tokoh adat 

Desa Dahana 

(Dokumentasi : Mirah Tri Niscaya Ndraha.2017) 

Wawancara tanggal 3 September 2017 
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Lampiran 2 

BIODATA NARASUMBER 

 

 

NAMA  : SA’INA NDRAHA 

UMUR  : 75 TAHUN 

PEKERJAAN : PETANI 

 

 

NAMA  : MANOTONA HAREFA 

UMUR  : 56 TAHUN 

PEKERJAAN : PNS 

 

 

 

NAMA  : MARSELINA NDRURU 

UMUR  : 49 TAHUN 

PEKERJAAN : PNS 

 

 

NAMA  : FAOZISOKHI LAIA 

UMUR  : 34 TAHUN 

PEKERJAAN : WIRASWASTA 
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Lampiran 3 

Daftar Wawancara 

 

1. Bagaimanakah struktur upacara pernikahan masyarakat Nias di Desa 

Dahana?. 

2. Apa makna simbolik yang terkandung dalam ansambel musik aramba?. 

3. Apa makna simbolik yang terkandung di setiap pukulan masing – masing 

instrumen?. 

4. Apakah dalam ansambel musik aramba terkandung nilai estetika?. 

5. Sejak tahun berapakah ansambel ini mulai digunakan dalam pernikahan 

masyarakat Nias?. 

 

 

 

 

 

 


